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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan usaha yang dilakukan guru asrama dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri kelas VIII di Pondok Pesantren Thawalib 
Kota Padang, kemampuan membaca Al-Qur’an santri kelas VIII di Pondok Pesantren Thawalib 
Kota Padang, dan kendala yang dihadapi guru asrama dalam meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur’an santri kelas VIII di Pondok Pesantren Thawalib Kota Padang. Metode penelitian yang 
penulis gunakan adalah field research (penelitian lapangan) yang bersifat deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengelolaan 
data  dengan teknik analisa deskriptip kualitatif, dengan langkah sebagaiberikut memeriksa data, 
mengklarifikasi data, menganalisa data dan mengambil kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian 
penulis menyimpulkan bahwa usaha guru asrma dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an yaitu: (1) guru membuat beberapa program, program tahfidz, program kelompok dan 
program individu,(2) menggunakan beberapa metode,metode qiraati, metode iqra’, metode 
talaqqi, metode sas dan metode baghdadiyah, (3) guru memeberikan beberapa motivasi berupa 
reward dan pujian kepada santri,(4) santri sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan kaidah ilmu 
tajwid dan menggunakan irama, tetapi masih ada sebagian kecil santri yang kurang lancar dalam 
membaca Al-Qur’an, (5) kendala yang ditemui guru asrama yaitu kurangnya motivasi dan minat 
santri, kemam puansantri yang beragam, dan jam pelajaran yang tidak mencukupi/kurang.  
 
Kata Kunci: Kemampuan Membaca, Santri, Al-Qur’an 
 
Abstract: The purpose of this research is to describe the effort of applying teachers of dormitory 
in improving the reading ability of the Quran class VIII students in Pondok Pesantren Thawalib 
Padang, the ability to read the Quran class VIII students at Pondok Pesantren Thawalib of 
Padang City, and the destination being teacher boarding in improving the ability of reading Al-
Qur'an students of class VIII in Pondok Pesantren Thawalib Padang City. Research method that 
writer use field research (field research) which is descriptive qualitative. Data techniques are 
interviews, observation and documentation. Data management techniques with qualitative 
descriptive analysis techniques, with steps as follows data, clarify data, analyze data and make 
decisions. Based on the results of the study, the writer spelled out the efforts of the teacher of 
boarding school in improving the ability of reading Al-Qur'an by making some programs, using 
several methods, giving reward to the students, the ability to read Al-Qur'an Class VIII In Pondok 
Pesantren Thawalib Padang can read Al-Qur'an with the teachings of tajwid and use the rhythm, 
but there are still a small number of students who are not fluent in reading the Qur'an, the 
difficulties encountered by boarding teachers are the motivation and interest of santri, the ability 
of various santri, and hours lessons are inadequate / less. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menumbuhkembangkan potensi sumber 
daya manusia melalui kegiatan pengajaran. 
Kegiatan pengajaran tersebut 
diselenggarakan pada semua kesatuan dan 
jenjang pendidikan yang meliputi wajib 
belajar 9 tahun, pendidikan menengah dan 
pendidikan tinggi. Pengajaran sebagai 
aktivitas operasional kependidikan 
dilaksanakan oleh para tenaga pendidik 
yang tugas utamanya adalah mengajar. 
Dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 
pasal 1: Pendidikan adalah usaha sadar dan 
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terncana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara(Redaksi 
Sinar Grafika, 2003:2).   
Menurut Ki Hajar Dewantara yang 
dikutip Khadijah Hasan dalam bukunya 
“Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan” 
menyatakan bahwa pendidikan adalah daya 
upaya untuk memajukan pertumbuhan budi 
pekerti, pikiran dan tubuh anak untuk 
memajukan kehidupan anak didik selaras 
dengan dunianya (Hasan, 1994:84 ). 
Proses pendidikan harus mengacu pada 
tujuan. Secara umum tujuan pendidikan 
membawa anak ke arah kedewasaan. 
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 3 menyatakan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis dan bertanggung jawab 
(Hasan, 1994:3). 
Guru adalah orang yang berwenang 
dan bertanggung jawab terhadap 
pendidikan murid-murid, baik secara 
individual ataupun klasikal, baik di sekolah 
maupun diluar sekolah (Muhaimin, 
1996:70 ). 
Menurut Zakiah Daradjat, seorang 
guru adalah pendidik profesional yang 
merelakan dirinya menerima dan memikul 
sebagian tanggung jawab pendidikan yang 
terpikul di pundak orangtua murid. Untuk 
menggantikan posisi orangtua sebagai 
pembimbing dan pembina, tidak dapat 
diserahkan seadanya kepada benda ataupun 
alat-alat teknologi, karena hal itu tidak akan 
pernah dapat menanggung jawab 
pemindahan beban yang dipikul oleh 
orangtua untuk membina dan mendidik 
anaknya. (Daradjat, 2000:39) 
Al-Quran adalah Kalamullah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
sebagai mukjizat yang tertulis dalam 
lembaran-lembaran, yang diriwayatkan 
secara mutawattir, dan membacanya 
merupakan ibadah. Al-Qur’an merupakan 
kitab yang diterima oleh Rasulullah melalui 
perantara malaikat Jibril, dan Jibril 
menerimanya dari Rabb yang Maha Mulia, 
dan disampaikan Rasulullah kepada para 
sahabatnya selaku pengemban dakwah 
yang tulus dan mulia. (Abdul, 2008:18). 
Ulama Ushul Fiqh mendefenisikan Al-
Quran sebagai kalam Allah, mengandung 
mukjizat dan diturunkan kepada Raulullah 
Muhammad SAW dalam Bahasa Arab, 
yang dinukilkan kepada generasi 
sesudahnya secara mutawatir, membacanya 
merupakan ibadah, terdapat dalam mushaf, 
dimulai dari surat Al-Fatihah dan ditutup 
dengan surat An-Nas (Harun, 1996: 20). 
Setiap mukmin yang mempercayai Al-
Qur’an, mempunyai kewajiban dan 
tanggung jawab terhadap kitab sucinya itu. 
Diantara kewajiban dan tanggung jawab itu 
ialah mempelajarinya dan mengajarkannya. 
Belajar dan mengajarkankan Al-
Qur’an adalah kewajiban suci lagi mulia. 
Rasulullah Saw, telah mengatakan: “yang 
sebaik-baik kamu ialah orang yang 
mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkan-
nya (Abidin, 1992:149) 
Dalam observasi awal, penulis melihat 
di Pondok Pesantren Thawalib Kota 
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Padang, santri kurang bersemangat dan 
kurang berminat  dalam belajar membaca 
Al-Qur’an.Hal ini terlihat dalam proses 
pembelajaran masih ada sebagaian santri 
saat belajar membaca Al-Qur’an  santri 
menggangu temannya, kurang serius dalam 
belajar, kemudian tidur saat belajar Al-
Qur’an dan kurang memperhatikan guru 
sehingga masih banyak terlihat santri yang 
belum fasih dalam membaca Al-Qur’an 
baik tajwid maupun makhrajnya 
Muhammad Nafis, mengungkapkan 
bahwa: “peserta didik  Pondok Pesantren 
Thawalib Padang ketika mengikuti proses 
belajar Al-Qur’an kurangbersemangat dan 
kurang berminatdalam belajar membaca 
AlQur’an dengan demikian peserta didik 
belum mampu membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas,  maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang “ Usaha Guru 
Asrama Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Memabaca Al-Qur’an Santri Kelas VIII Di 
Pondok Pesantren Thawalib Kota Padang “ 
Batasan masalah dalam penelitian ini 
adalah: (1) Kegiatan yang dilakukanGuru 
Asrama Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Al-Qur’anSantri Kelas VIII  Di 
Pondok Pesantren Thawalib Kota Padang. 
(2) Kemampuan Membaca Al-Qur’anSantri 
Kelas VIII Di Pondok Pesantren Thawalib 
Kota Padang. (3) Kendala yang dihadapi 
guru asrama dalam meningkatkan 
kemampuan membaca al-qur’an santri 
kelas VIII  di Pondok Pesantren Thawalib 
Kota Padang. 
Adapun yang menjadi tujuan umum 
dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui usaha apa saja yang dilakukan 
oleh guru asrama dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an santri 
Kelas VIII di Pondok Pesantren Thawalib 
Kota Padang. Agar dapat melahirkan 
generasi-generasi yang yang mempunyai 
akhlak yang baik serta beriman kepada 
Allah SWT. 
Adapun tujuan khusus dari penelitian 
ini adalah : (1) Untuk mengetahui kegiatan 
Guru Asrama Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Al-Qur’ansantri 
Kelas VIII Di Pondok Pesantren Thawalib 
Kota Padang. (2) Untuk mengetahui 
Kemampuan Membaca Al-Qur’an santri 
Kelas VIII  Di Pondok Pesantren Thawalib 
Kota Padang. (3) Untuk mengetahui 
Kendala yang di hadapi Guru Asrama 
Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an santri Kelas VIII  Di 
Pondok Pesantren Thawalib Kota Padang. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang penulis gunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (Field Research) yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Penelitian lapangan 
yaitu penelitian yang dilakukan di tengah-
tengah masyarakat untuk memberikan 
gambaran lengkap tentang suatu keadaan. 
(Sumadi,1991: 24). 
 Metode kualitatif dapat diartikan 
sebagai suatu prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan 
objek penelitian berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk membandingkan. (Nawai, 
1996:3). 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Ponodok Pesantren Thawalib Kota Padang 
yang merupakan salah satu sekolah  yang 
menjadi pilihan dari peneliti, mengenai 
usaha guru asrama dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an santri 
kelas VIII di Pondok Pesantren Thawalib 
Kota Padang. Alasan peneliti memilih 
lokasi ini sebagai tempat penelitian karena 
lokasi penelitian dekat dan memudahkan 
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peneliti dalam mengumpulkan data. 
Peneliti memiilih kelas VIII untuk diteliti 
karena peneliti menemukan beberapa hal 
yang berkaitan dengan permasalahan yang 
akan diteliti di kelas tersebut. Waktu 
penelitian akan di laksanakan oleh peneliti 
pada saat waktu yang telah di tentukan. 
Sumber data dalam penelitian 
adalah subyek dimana data dapat diperoleh 
melalui responden. Sumber data dalam 
penelitian ini ada dua yaitu: Pertama, data 
primer, adapun yang menjadi sumber data 
primer dalam penelitian ini yaitu santri 
kelas VIII dan guru asrama. Data yang 
peneliti peroleh adalah berupa hasil 
wawancara. Kedua, data sekunder, Adapun 
yang menjadi sumber data sekunder dalam 
penelitian ini adaalah pimpinan Pondok 
Pesantren Thawalib Kota Padang 
Teknik pengumpulan data yaitu: 
Pertama, observasi, adalah pengamatan dan 
pencacatan secara sistematis terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian  
(Zuriah, 2006:173). Dalam observasi ini 
penulis mengamati langsung kegiatan yang 
dilakukan guru asrama dalam 
meningkatkan kemampuan membaca AL-
Qur’an santri kelas VIII dengan tujuan 
untuk memperoleh data yang berhubungan 
dengan kepentingan penelitian.  
Kedua, wawancara adalah kegiatan 
yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan 
mengungkapkan pertanyaan kepada 
responden. (Sudjana, 2007:102). 
Wawancara yang penulis lakukan adalah 
wawancara terbuka dengan menggunakan 
panduan wawancara. Wawancara dilakukan 
beberapa kali tanpa dibatasi jumlahnya 
hingga data dan informasi yang penulis 
peroleh lebih akurat. Metode wawancara ini 
digunakan untuk memperoleh keterangan 
dari santri kelas VIII, guru asrama dan 
pimpinan pondok.  
Ketiga, dokumentasi, merupakan 
suatu teknik pengumpulan data melalui 
peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk 
juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau 
hukum, dan lain-lain  yang berhubungan 
dengan masalah penelitian (Zuriah, 
2006:191). Penulis menggunakan dokumen-
dokumen dalam bentuk catatan maupun foto-
foto untuk mempermudah dan membuktikan 
kesahihan dari pengumpulan data penelitian. 
Data yang diperoleh melalui 
wawancara, studi dokumentasi dan 
observasi, diolah dengan teknik analisa 
deskriptif dan kualitatif, yaitu suatu cara 
pengolahan data yang dirumuskan dalam 
bentuk kata-kata bukan angka-angka 
(Arikunto, 1998:6).  Langkah-langkah yang 
ditempuh dalam pengolahan data yang 
telah terkumpul adalah: Pertama, 
memeriksa kembali data yang diperoleh 
pada setiap pertanyaan sesuai dengan 
masalah yang diteliti. Kedua, 
menggambarkan apa yang diperoleh dari 
hasil penelitian. Ketiga, menganalisa data 
yaitu menyimpulkan data untuk menjawab 
data serta menjawab masing-masing atau 
keseleruhan masalah yang diteliti.  
Analisa data penulis lakukan 
dengan langkah-langkah: Pertama, Uji 
kredibilitas dengan berbagai cara 
diantaranya memperpanjang waktu 
keikutsertaan peneliti di lapangan, 
meningkatkan ketekunan pengamatan, 
melakukan triangulasi sesuai aturan, cek 
teman sekelompok, analisis kasus negatif, 
dan menggunakan bahan referensi yang 
tepat. Kedua, uji Transferabilitas. Ketiga, 
Uji Dependabilitas. Keempat, Uji 
Konformitas (Yusuf, 2014:393). 
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HASIL PENELITIAN 
 
Kegiatan Yang dilakukan Guru Asrama 
dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an Santri Kelas VIII 
di Pondok Pesantren Thawalid Kota 
Padang. 
Guru merupakan salah satu faktor 
penentu dalam keberhasilan suatu 
pembelajaran. Untuk mencapai suatu 
keberhasilan itu, tentu guru mempunyai 
sesuatu cara, metode, serta pendekatan 
yang terangkum dalam suatu kegiatan guru. 
Dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an santri tentu guru 
mempunyai kegiatan atau program 
tersendiri. 
Berbagai macam upaya yang di lakukan 
guru asrama dalam rangka meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an santri 
diantaranya: 
a. Guru Membuat Program Pembagian 
dalam meningkatkkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an diantaranya : 
(1) Program Tahfidz 
Proram Tahfidz ini di buat bertujuan 
untuk menambah hafalan dan 
menyimak bacaan para santri, 
apakah bacaannya ada perubahan 
atau masih sama dengan 
sebelumnya. 
(2) Program Individu 
Santri bergiliran satu persatu 
sebanyak tiga orang setiap 
pertemuan. Ketiga orang santri 
tersebut bergantian dalam membaca 
Al-Qur’an, sedangkan santri yang 
lain menyimak bacaan temannya 
dan menilai bacaan temannya 
kemudian bersama-sama 
memperbaiki apabila terdapat 
kesalahan dari bacaan temannya 
tersebut. 
(3) Program Kelompok 
Dalam prakteknya guru asrama 
mengelompokkan santri-santri yang 
sudah lancar membaca Al-Qur’an 
dengan yang belum lancar 
rmembaca Al-Qur’an. 
Pengelompokkan ini bertujuan agar 
guru asrama lebih mudah dalam 
meningkatkan kemampuan santri 
dalam membaca Al-Qur’an. 
b. Menggunakan beberapa metode 
pembelajaran 
(1) Metode Qiraati 
Metode Qiraati adalah suatu model 
dalam belajar membaca Al-Qur’an 
yang secara langsung (tanpa dieja) 
dan menggunakan atau menerapkan 
pembiasaan membaca tartil sesuai 
dengan kaidah tajwid. 
(2) Metode Iqra’ 
Metode iqro’ adalah metode 
membaca secara lansung dalam 
metode ini siswa dituntut aktif 
dalam membaca Al-Qur’an, guru 
asrama menggunakan metode iqro’ 
dikarenakan metode ini bagus untuk 
meningkatkan kemampuan baca Al-
Qur’an santri dan santri juga bisa 
lebih cepat mengerti dan paham 
dalam membaca Al-Qur’an 
(3) Metode Talaqqi 
Metode talaqqi adalah metode yang 
mana guru dengan murid lansung 
bertemu, santri bertatap muka la
nsung, santri tidak hanya 
mendengarkan suaranya tetapi juga 
melihat bagaimana guru cara 
melafalkan huruf panjang 
pendeknya, dan kesalahan kecil dan 
besar tidak terjadi lansung. 
(4) Metode SAS 
Metode sas adalah metode yang 
digunakan guru asrama dalam 
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meninggkatkan kemampuan baca 
Al-Qur’an, kerana pengertian dari 
metode sas adalah belajar dengan 
guru menuliskan didepan lalu 
membaca setelah itu santri 
mengulangi. 
(5) Metode Baghdadiyah 
Metode baghdadiyah adalah salah 
satu metode yang digunakan dalam 
pembelajaran al-qur’an, metode ini 
lebih dikenal dengan metode “ eja “ 
bagi siswa yang kurang pandai 
supaya lebih cepat pandai. 
c. Guru memberikan motivasi kepada 
santri 
Motivasi merupakan suatu 
dorongan yang diberikan oleh guru 
kepada peserta didiknya agar semangat 
untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Adapun bentuk motivasi yang diberikan 
oleh guru asrama dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an santri 
kelas VIII di Pondok Pesantren 
Thawalib kota Padang yaitu: 
(1) Memberikan motivasi berupa pujian 
Santri yang lancar dalam 
membaca Al-Qur’an perlu diberikan 
pujian, karena dengan adanya pujian 
ini santri akan lebih bersemngat 
untuk belajar membaca Al-Qur’an 
dan tidak merasa jenuh atau bosan 
setiap mengikuti proses 
pembelajaran. 
Dari hasil observasi dan 
wawancara dalam proses 
pembelajaran yang sedang 
berlangsung guru asrama selalu 
memberikan motivasi kepada para 
santri yang bagus dan lancar dalam 
membaca Al-Qur’an agar santri 
lebih semangat dan giat dalam 
belajar membaca Al-Qur’an. 
(2) Memberikan motivasi berupa 
Reward  
Santri yang lancar membaca Al-
Qur’an diberikan penghargaan 
berupa reward (buku) karena 
dengan memberikan reward kepada 
santri akan memotivasi dirinya 
untuk rajin belajar membaca Al-
Qur’an, dengan demikian akan 
memberikan motivasi kepada santri-
santri yang lain dalam belajar Al-
Qur’an. 
 
Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Santri Kelas VIII Di Pondok Pesantren 
Thawalib Kota Padang. 
Kemampuan membaca Al-Qur’an 
merupakan kesanggupan, kecakapan atau 
kemampuan dasar dalam membaca Al-
Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
Dalam menentukan lancar atau tidak 
bacaan Al-Qur’an santri dilihat dari 
beberapa aspek diantaranya yaitu 
:Makharijul Huruf, Sifatul Huruf, Ahkamul 
Huruf, Mad Wal Qashr, Waqaf wal ibtida 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan guru asrama bahwa 
sebagian besar santri sudah dapat membaca 
Al-Qur’an. membaca Al-Qur’an disini 
bukan hanya sekedar bisa tapi mereka 
sudah mulai membaca dengan Makharijul 
Huruf, Sifatul Hurif, dan Ahkamul Huruf 
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan irama 
walaupun belum sempurna. 
 
Nilai Membaca Al-Qur’an Santri 
Kelas VIII Pondok Pesantren 
Thawalib Kota Padang 
No 
Kode 
Peserta 
Didik 
Nilai Ket 
1 A-1 85 B 
2 A-2 70 C 
3 A-3 85 B 
4 A-4 70 C 
5 A-5 90 A 
6 A-6 90 A 
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7 A-7 70 C 
8 A-8 80 B 
9 A-9 95 A 
10 A-10 85 B 
11 A-11 85 B 
12 A-12 90 A 
13 A-13 80 B 
14 A-14 78 B 
15 A-15 65 C 
16 A-16 88 A 
17 A-17 70 C 
18 A-18 85 B 
19 A-19 80 B 
20 A-20 70 C 
21 A-21 70 C 
22 A-22 80 B 
23 A-23 70 C 
 
1. Bertajwid dan berirama: > 86-95( A ) 
2. Bertajwid                    : > 75-85  ( B ) 
3. Kurang lancar          : < 54-74 ( C ) 
Berdasarkan wawancara dengan 
guru asrama, pimpinan pesantren, santri 
dan data yang penulis dapatkan bahwa 
Santri Kelas VIII Pondok Pesantren 
Thawalib Kota Padang sudah bisa 
membaca Al-Qur’an dengan kaidah ilmu 
tajwid dan menggunakan irama, tetapi 
masih ada sebagian kecil santri yang 
kurang lancar dalam membaca Al-
Qur’an. 
 
Kendala yang dihadapi guru asrama 
dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al_Qur’an santri kelas VIII di 
Pondok Pesantren Thawalib Kota 
Padang 
Setiap niat dan usaha yang baik selalu 
membutuhkan pengorbanan, sebab dalam 
pelaksanaannya selalu ada kendala-kendala 
yang dihadapi, demikian juga dalam usaha 
guru meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur’an santri kelas VIII di Pondok 
Pesantren Thawalib Kota Padang. Apa saja 
kegiatan yang dilakukan pasti ada kendala 
atau rintangan yang dihadapi namun dalam 
menghadapi kendala-kendala atau 
rintangan tersebut sebagai seorang guru 
atau pendidik harus jeli dan selalu berusaha 
untuk menghadapai kendala-kendala yang 
ditemui, apabila sanggup dalam 
menghadapi dan mengatasi kendala 
tersebut maka akan berhasil dalam 
mengerjakan apapun itu pekerjaannya. 
Dari hasil wawancara dan observasi 
dengan guru asrama menjelaskan bahwa 
seorang guru dalam menghadapi santrinya 
selalu menemui kendala-kendala terutama 
dalam membaca Al-Qur’an, banyak sekali 
kendala-kendala yang ditemui. Adapun 
kendala-kendala yang dihadapi dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an yaitu : 
 
Kurangnya minat dan motivasi santri 
dalam belajar Al-Qur’an 
Dalam proses pembelajaran apabila 
peserta didik kurang berminat dan kurang 
termotivasi untuk serius mengikuti proses 
pembelajaran tersebut maka, tujuan atau 
harapan yang ingin dicapai oleh seorang 
pendidik sulit untuk tercapai dengan baik. 
Dari hasl wawancara dan observasi 
bahwa Dalam proses pembelajaran guru 
asrama menemukan santri yang kurang 
semangat untuk mengikuti pembelajaran 
Al-Qur’an, karena ketika proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung 
banyak santri yang kurang serius dalam 
belajar, santri juga terlihat malas untuk 
mengikuti proses pembelajaran. Ketika 
waktu pembelajaran akan dimulai banyak 
diantara santri mintak izin untuk keluar dari 
mesjid dengan berbagai alasan, bahkan 
ketika ditinjau keluar santri tersebut 
kedapatan sedang bersantai-santai diluar,  
dan dikamar. 
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Kemampuan santri yang beragam 
Dalam proses pembelajaran salah satu 
yang menjadi kendala atau hambatan bagi 
seorang guru adalah kemampuan peserta 
didiknya yang beragam, karena dengan 
kemampuan yang beragam tersebut seorang 
guru atau pendidik akan sulit untuk 
memberikan materi pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan guru asrama bahwa 
dalam mengajar Al-Qur’an saya 
menemukan kesulitan yaitu kemampuan 
santri yang beragam, ketika saya 
menjelaskan ada beberapa santri yang 
memahamai dan ada beberapa santri yang 
sulit untuk memahami pelejaran yang saya 
berikan. Ketika saya menggunakan metode 
qiraati ada yang cepat memahami dan ada 
pula yang sulit untuk memahami pelajaran 
yang saya berikan, ini merupakan salah 
satu kendala yang saya hadapai disamping 
kendala yang lainnya. 
 
Jam pelajaran yang tidak mencukupi atau 
kurang 
Jumlah jam pelajaran sangat 
mempengaruhi untuk mencapai sebuah 
tujuan yang diinginkan dalam proses 
pebelajaran, apabila jam pelajaran cukup 
seorang guru bisa menggunakan 
pembelajaran dengan baik dan bisa 
mencapai target atau tujuan apa saja yang 
sudah di rencanakan, namun apabila jumlah 
jam tidak mencukupi seorang guru akan 
mengalami kesulitan untuk mencapai 
tujuan yang telah direncanakan. 
Banyak tugas dari mata pelajaran lain 
Banyak tuas dari mata pelajaran umum 
mebuat santri kelelahan dan jenuh serta 
membuat santri kurang semangat dalam 
belajar Al-Qur’an, ketika santri ditanya 
mengapa ananda terlihat lesu dan tidak 
bersemangat mereka menjawab tugas dari 
mata pelajaran lain banyak ustadz. 
Adapun mengatasi kurangnya minat 
dan motivasi santri dalam belajaran Al-
Qur’an, guru asrama memberikan solusi 
dengan memberikan pencerahan betapa 
pentingnya kita pandai dalam membaca Al-
Qur’an karena salah satu dari mamfaat 
membaca Al-Qur’an adalah menenangkan 
hati dan menentramkan jiwa selanjutnya 
guru asrama dalam pembelajaran 
menggunakan metode yang bervariasi. 
Mengatasi kemampuan santri yang 
beraneka ragam guru asrama 
mengelompokan antara santri yang lancar 
dalam membaca Al-Qur’an dengan santri 
yang kurang lancar dalam membaca Al-
Qur’an. 
Guru asrama menjelaskan bahwa, 
dalam pembelajaran berlansung saya 
menjelaskan setelah itu saya 
mengelompokkan mereka beberapa 
kelompok dengan kemampuan yang 
berbeda dan dari antara mereka ada yang 
membeca kedepan secara bergiliran. Untuk 
mengatasi jam pembelajaran yang kurang 
dalam pembelajaran maka pimpinan 
pesantren dan guru asrama  menambah jam 
belajar setelah shalat isya, setelah shalat 
isya selesai kami mengajar setengah jam 
lagi, dengan tujuan supaya waktu 
pembelajaran efektif dan tujuan yang ingin 
dicapai tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah penulis 
paparkan di atas dapat di simpulkan bahwa: 
Kegiatan yang dilakukan guru asrama 
dalam meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur’an santri kelas VIII di Pondok 
Psantren Thawalib Kota Padang adalah 
membuat beberapa program (program 
tahfidz, program individu, program 
kelompok) ,menggunakan beberapa metode 
dalam pembelajaran Al-Qur’an (metode 
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iqra’, metode qira’ati, metode talaqqi, 
metodesas, metode baghdadiyah) dan 
memberikan motivasi kepada santri. 
Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Santri Kelas VIII Di Pondok Pesantren 
Thawalib Kota Padang. Santri Kelas VIII 
Pondok Pesantren Thawalib Kota Padang 
sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan 
kaidah ilmu tajwid dan menggunakan 
irama, tetapi masih ada sebagian kecil 
santri yang kurang lancar dalam membaca 
Al-Qur’an 
Kendala yang dihadapi guru asrama 
dalam meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur’an santri kelas VIII di Pondok 
Pesantren Thawalib Kota Padang adalah 
kurangnya minat dan motivasi santri dalam 
belajar membaca Al-Qur’an, kemampuan 
santri yang beragam, jam pelajaran yang 
tidak mencukupi atau kurang dan 
banyaknya tugas dari mata pelajaran lain. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang penulis 
lakukan ini disarankan kepada semua pihak 
yang terkait khusunya dalam rangka 
meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an santri kelas VIII. 
Pimpinan Pondok Pesantren Thawalib 
Kota Padang penulis sarankan untuk selalu 
memperhatikan dan memberikan dukungan 
terhadap segala kegiatan yang dilakukan 
oleh guru asrama dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an santri. 
Kepada guru asrama hendaknya selalu 
memberikan motivasi dan semangat kepada 
para santri agar santri tidak merasa bosan 
atau jenuh untuk mengikuti proses 
pembelajaran membaca Al-Qur’an. 
disamping itu guru asrama harus kreatif 
dalam menggunakan metode agar para 
santri mampu membaca Al-Qur’an sesuai 
dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 
Kepada santri Pondok Pesantren 
Thawalib Kota Padang hendaklah 
menyadari bahwa belajar membaca Al-
Qur’an sangat penting, karena Al-Qur’an 
merupakan kitab suci bagi kita sebagai 
umat islam. Dengan adanya Al-Qur’an 
yang kita pelajari insya Allah kita akan 
selamat baik itu di dunia maupun di 
Akhirat. 
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